ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM “PENITIP” BATIK BANYUMASAN by Zukhruf, Oktavi
 
 
ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM “PENITIP” 
BATIK BANYUMASAN 
(Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Batik 







Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto Untuk 






JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 







ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM “PENITIP” 
BATIK BANYUMASAN 
(Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Batik 







Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto Untuk 






JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 






















































NOTA DINAS PEMBIMBING 
Kepada 




 Assalamualaikum Wr. Wb 
Setelah melakukan bimbingan, telah, arahan dan koreksi terhadap penulisan 
skripsi dariZukhruf Oktavi, NIM. 1323203051 yang berjudul: 
ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM “PENITIP” BATIK 
BANYUMASAN 
(Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Batik Pringmas, Desa 
Papringan, Kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas) 
 Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut diatas sudah dapat diajukan kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) 
 Wasslamu’alaikum Wr. Wb 




Yoiz Shofwa Shafrani, SP., M.Si. 












Hidup hanya sekali 
Jangan pernah menyesali 
Jangan lupa selalu berbaik hati 
Agar tidak celaka diri 




















ANALYSIS OF THE APPLICATION OF ISLAMIC BUSINESS ETHICS 
"PENITIP" BATIK BANYUMASAN 
(Case Study in Joint Business Group (KUB) Batik Pringmas, Papringan 






Study Program of Islamic Economic Islamic Economic and Business Faculty  




Research in this thesis is motivated by the still low business ethics of 
UMKM, especially those that have a Joint Business Group (KUB), every 
entrepreneur / trader must apply business ethics properly and well. In the sales data 
of PM batik KUB, there is an imbalance in the number of sales. Therefore, the 
problem raised in this research is how the understanding of Batik PM's entrants to 
Islamic business ethics? and how is the application of Islamic business ethics for 
batik entrant at the PM batik KUB? 
This study aims to determine whether the Pringmas batik KUB has 
implemented Islamic Business Ethics at the Pringmas Batik KUB entrant 
that  located in Papringan village Rt 02/01, Banyumas sub-district, Banyumas 
Regency, Central Java. This research uses quantitative methods with descriptive 
analysis techniques. Data collection or analysis tools, namely through observation, 
distributing questionnaires to all respondents, namely 43 entrants and completed 
with the results of interviews to corroborate factual evidence addressed to 
respondents and documentation. 
The results showed that the ethics applied in the KUB batik Pm at PM batik 
entrants were not yet in accordance with Islamic Business Ethics. This can be seen 
from the respondent's statement on the existing questionnaire. 
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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi dengan masih rendahnya etika 
bisnis pada UMKM terutama yang memiliki Kelompok Usaha Bersama (KUB), 
setiap pengusaha/pedagang haruslah menerapkan etika bisnis dengan benar dan 
baik. Pada data penjualan KUB batik PM terlihat adanya ketimpangan jumlah 
penjualan. Oleh karena itu masalah yang dikemukakan pada penelitain ini adalah 
bagaimana pemahaman penitip Batik PM terhadap etika bisnis Islam? dan 
bagaimana penerapan etika bisnis Islam penitip batik pada KUB batik PM? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah KUB batik Pringmas 
telah menerapkan Etika Bisnis Islam pada penitip KUB Batik Pringmas yang 
terletak di desa Papringan Rt 02/01, kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas, 
Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis 
deskriptif. Pengumpulan atau alat analisa data yaitu melalui observasi, penyebaran 
kuisioner kepada semua responden yaitu yang berjumlah 43 anggota dan dilengkapi 
dengan hasil wawancara untuk menguatkan bukti fakta yang ditujukan kepada 
responden serta dokumentasi.  
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa etika yang diterapkan di KUB batik 
PM pada penitip batik PM belum sesuai dengan Etika Bisnis Islam. Hal tersebut 
dapat dilihat dari pernyataan responden terhadap kuisioner yang ada.  
 




PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN) 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ b Be ب
 ta’ t Te ت
 (ṡa ṡ Es (dengan titik di atas ث
 jim j Je ج
 (ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha’ kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (żal ż za (dengan titik di atas ذ
 ra’ r er ر
 zai z zet ز
 Sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ta’ ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (za’ ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ʻ Koma terbalik di atas‘ ع
 gain g ge غ





 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 Lam l ‘el ل
 mim m ‘em م
 nun n ‘en ن
 waw w w و
 ha’ h ha ه
 hamzah ‘ apostrof ء
 ya’ y ye ي
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 ditulis Muta’addidah متعددة
 ditulis ‘iddah عدة
Ta’marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
 ditulis hikmah حكمة
 ditulis jizyah جزية
(ketentuan ini tidak diperlukan apada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila dikehendaki lafal 
aslinya) 
a. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 ditulis Karāmah al-auliyā كرامةاألولياء
b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah 
ditulis dengan t. 
 ditulis Zakāt al-fitr زكاةالفطر





  َ  fathah Ditulis a 
  َ  
kasrah Ditulis i 
  َ  d’ammah Ditulis u 
C. Vokal Panjang 
1. Fathah + alif Ditulis ā 
 Ditulis jāhiliyah جاهلية 
2. Fathah + ya’mati Ditulis ā 
 Ditulis tansā تنسى 
3. Kasrah + ya’mati Ditulis i 
 Ditulis karim كريم 
4. Dammah + wawu mati Ditulis ū 
 Ditulis furūd فروض 
D. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya’mati Ditulis ai 
 Ditulis bainakum بينكم 
2. Fathah + wawu mati Ditulis au 
 Ditulis qaul قول 
 





 ditulis a’antum أأنتم
 ditulis u’iddat أعدت
 ditulis la’in syakartum لئنشكرتم
F. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 Ditulis al-Qur’ān القراّن
 Ditulis al-Qiyās القياس
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya. 
 Ditulis as-Samā السماء
 Ditulis asy-Syams الشمس
G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 ditulis zawi al- furūd ذوىالفروض













Alhamdulillahirabbil'alamin, penulis panjatkan hanya kepada Allah atas 
segala karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dalam 
bentuk skripsi dengan judul ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM 
“PENITIP” BATIK BANYUMASAN (Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUB) Batik Pringmas, Desa Papringan, Kecamatan Banyumas, Kabupaten 
Banyumas) 
Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 
kesehatan serta kekuatan kepada kita semua sehingga kita selalu diberi keridhaan 
dalam bertindak dan keberkahan dalam berkarya, karena hanya kepada-Nya kita 
sebagai manusia tidak akan lepas berhenti bermunajat kepada Allah SWT. 
Shalawat dan salam senatiasa tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW, keluarga, para sahabat dan setiap orang yang mengikuti 
jejaknya, dengan harapan semoga kita semua mendapatkan syafa‟atnya pada hari 
akhir penantian. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini, tidak akan berjalan lancar tanpa adanya 
dukungan, bimbingan, bantuan, dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Dr. Moh Roqib, M.Ag, Rektor Institut Agama Islam  Negeri Purwokerto. 
2. Dr. H. Fauzi, M.Ag, Wakil Rektor I Institut Agama Islam  Negeri Purwokerto. 
3. Dr. H Ridwan, M.Ag., Wakil Rektor II Institut Agama Islam  Negeri 
Purwokerto. 
4. Dr. H.  Sulkhan Chakim M.Ag., Wakil Rektor III Institut Agama Islam  Negeri 
Purwokerto. 
5. Dr. H. Jamal Abdul Aziz. M.Ag.., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam  Negeri Purwokerto. 
6. Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.S.I., Ketua Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakultas 





7. Yoiz Shofwa Shafrani, SP., M.Si. selaku dosen pembimbing yang dengan 
penuh kesabarannya dalam memberikan bimbingan dan pengarahan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
8. Segenap Dosen, Staf Administrasi, dan Staff Perpustakaan Institut Agama 
Islam  Negeri Purwokerto yang telah memberikan ilmu, pengalaman, dan 
pelayanan yang sangat bermanfaat bagi penulis. 
9. Ibu Iin dan Ibu Nunik selaku pengurus KUB batik Pringmas dan segenap 
pengurus serta anggota Batik PM yang telah memberi ijin dan membantu 
kelancaran pembuatan skripsi ini 
10. Bapak Ari Purwanto dan Ibu Luluk Nurchasanah kedua orang tua peneliti yang 
senantiasa memberi semangat dan doanya setiap saat 
11. Wijo Santosa Alikhan, suami terhebat dan tercinta yang selalu siaga dan selalu 
memberikan energi positif serta dorongan untuk dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
12. Kakak-kakak saya Zulkifli al Mukharom, Zulfa Nurochmah dan Zabet 
Nurazizah yang selalu meberikan dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini 
13. Sabahat saya Restu Akmalia Nikita Putri Pradini yang mengingatkan dan 
menyemangati saya untuk segera menyelesaikan kuliah saya. 
14. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak 
bisa penulis sebutkan satu per satu. 
Semoga semua partisipasi serta sumbangan pikir yang telah diberikan kepada 
penulis menjadi amal sholeh dan mendapatkan amal balasan yang setimpal dari 
Allah SWT. Penulis menyadari betul bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 
banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu juga penulis terbuka dengan 
kritik dan saran yang dapat membangun demi perbaikan dimasa yang akan datang. 
Penulis berharap semoga skripsi ini memberi manfaat, baik untuk penulis pada 





































ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM “PENITIP” ..............................i 
PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................................. ii 
NOTA DINAS PEMBIMBING .......................................................................... iv 
MOTTO............................................................................................................... v 
ABSTRACT ....................................................................................................... vi 
PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN) ............................................. viii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... xii 
DAFTAR ISI ..................................................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah......................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .................................................................................. 9 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................... 9 
D. Kajian Pustaka ..................................................................................... 10 
BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................ 15 
A. Etika Bisnis Islam ................................................................................ 15 
1. Pengertian Etika ............................................................................... 15 
2. Pengertian Bisnis .............................................................................. 16 
3. Pengertian Islam ............................................................................... 17 
4. Pengertian Etika Bisnis Islam ........................................................... 18 
5. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam ...................................................... 19 
6. Konsep Etika Bisnis Islam ................................................................ 20 
7. Prinsip- Prinsip Etika Bisnis Islam ................................................... 23 
B. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ..................... 30 
C. Pengertian Kelompok Usaha Bersama (KUBE).................................... 31 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN............................................................ 33 
A. Jenis Penelitian .................................................................................... 33 
B. Sumber Data ........................................................................................ 34 
C. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 34 
D. Teknik Analisis Data ........................................................................... 35 





A. Deskripsi Umum Objek Penelitian ....................................................... 39 
1. Sejarah Singkat KUB Batik Pringmas............................................... 39 
2. Lokasi KUB Batik Pringmas ............................................................ 41 
3. Profil KUB Batik Pringmas .............................................................. 41 
4. Kegiatan dan Hasil Produk KUB Batik PM ...................................... 41 
B. Hasil Penelitian .................................................................................... 42 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ............................................ 43 
2. Responden Berdasarkan Usia Penitip ............................................... 44 
3. Responden berdasarkan pendidikan penitip ...................................... 45 
4. Responden Berdasarkan Lamanya Bergabung Menjadi Penitip Batik 46 
5. Responden Berdasarkan Penghasilan Rata-Rata Perbulan Menjadi 
Penitip Batik PM ..................................................................................... 47 
6. Responden Berdasarkan Penerapan Etika Bisnis Islam ..................... 48 
BAB V PENUTUP ......................................................................................... 58 
A. Kesimpulan.......................................................................................... 58 













Gambar  1.1  Jumlah Penduduk Jawa Tengah per September 2020 
Gambar  1.2 Jumlah dan Presentase UMK Menurut Karesidenan, 2017 
Gambar  1.3 Jumlah UMK di Provinsi Jawa Tengah sesuai Kabupaten 
Gambar  3.6  Hasil Produk KUB Batik PM 
Gambar  3.5  Penjemuran Batik Pewarnaan Alam dan sintetis 
Gambar  3.3  Pewarnaan Batik Alam               
Gambar  3.4  Pembuatan Batik Cap 
Gambar  3.2  Struktur Organisasi KUB Batik PM  



























Diagram  4.1   Jenis kelamin responden 
Diagram  4.2   Usia responden 
 Diagram  4.3   Pendidikan responden 
Diagram  4.4   Lamanya bergabung menjadi penitip 































Tabel 1.1  Daftar Penjualan KUB Batik PM 
Tabel 1.2   Penelitian Terdahulu 
Tabel 4.1.   Usia responden 
Tabel 4.2   Pendidikan responden 
Tabel 4.3   Lamanya bergabung menjadi penitip 
Tabel 4.4   Penghasilan Rata-rata penitip  
Tabel 4.5   Pehamahan Penitip KUB Batik PM Terhadap Etika Bisnis     
Islam 
Tabel 4.6   Hasil Jawaban Dari Responden Tentang Aspek Keadilan 
Tabel 4.7   Hasil Dari Jawaban Aspek Kebebasan 
Tabel 4.8   Hasil Jawaban Responden Dari Aspek Tanggung Jawab 























A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia mengalami krisis moneter yang terjadi pada 
pertengahan tahun 1997 yang menyebabkan perekonomian Indonesia 
mengalami goncangan dan memberikan dampak yang sangat luas serta 
mempengaruhi hampir seluruh sendi-sendi perekonomian nasional. Hal ini 
membuktikan bahwa pembangunan ekonomi di Indonesia tidak ditopang 
dengan penataan struktur ekonomi yang baik.  Ketika Indonesia mengalami 
krisis moneter, pemerintah baru tersadar bahwa usaha besar yang dibangga-
banggakan justru sebagian besar mengalami kebangkrutan dan memberikan 
beban berat bagi negara dan bangsa, sebaliknya usaha kecil, mikro dan 
menengah (UMKM) yang selama ini dipandang sebelah mata mampu 
bertahan dan bahkan berkembang.  
Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, UMKM sering 
dikaitkan dengan masalah-masalah ekonomi dan sosial, seperti tingginya 
angka kemiskinian, besarnya jumlah pengangguran dari golongan 
pendidikan rendah, ketimpangan distribusi pendapatan, pembangunan tidak 
merata, urbanisasi dan segala efek-efek negatifnya.  
UMKM umumnya berbasis pada sumber daya ekonomi lokal dan 
tidak bergantung pada impor, serta hasilnya mampu diekspor. Karena 
keunikannya, maka pembangunan UMKM diyakini akan memperkuat 
pondasi perekonomian nasional. Perekonomian Indonesia akan memiliki 
pondasi yang kuat jika UMKM telah menjadi pelaku utama yang produktif 
dan berdaya saing dalam perekonomian nasional. Untuk itu, pembangunan 
koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah perlu menjadi prioritas utama 
pembangunan ekonomi nasional dalam jangka panjang.  
UMKM di Indonesia memiliki peran yang sangat penting terutama 





bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia sangat berlimpah mengikuti 
jumlah penduduk yang besar, sehingga usaha besar tidak sanggup menyerap 
semua pencari kerja, dan ketidaksanggupan usaha besar dalam menciptakan 
kesempatan kerja yang besar disebabkan karena memang pada umumnya 
kelompok usaha tersebut relatif padat modal, sedangkan UMKM relatif 
padat karya. Selain itu, pada umumnya usaha besar membutuhkan pekerja 
dengan pendidikan formal yang tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, 
sedangkan UMKM khususnya usaha kecil sebagian pekerjanya 
berpendidikan rendah (Tulus Tambunan, 2002:21-22). 
Ketidakpercayaan terhadap kemampuan UMKM dalam menghadapi 
era globalisasi berorientasi pada mekanisme pasar bebas memang cukup 
beralasan, karena keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam kelompok 
tersebut. Namun demikian perlu diingat bahwa sejak era penjajahan, 
UMKM sudah dihadapkan dan ditempa dengan berbagai masalah termasuk 
dari aspek pemasaran, tetapi UMKM tetap eksis dan mendukung 
perekonomian nasional.  
Semakin banyaknya usaha kecil mengakibatkan ketatnya persaingan 
membuat pelaku bisnis yang lebih unggul, dituntut untuk mecari kiat-kiat 
yang tepat agar tetap mampu bertahan menghadapi persaingan. Oleh karena 
itu, penyesuaian diri pelaku bisnis terhadap perkembangan keadaan mutlak 
diperlukan. Menghadapi persaingan tersebut, pelaku bisnis membutuhkan 
suatu srearegi yang terpadu yang dapat mengantisipasi dampak dari suatu 
kejadian dan mampu bertindak proaktif dan inovatif untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kemampuan bersaing (Kurnia, 2014).  
Provinsi Jawa Tengah memiliki sumber alam yang beraneka ragam 
dan jumlah penduduk mencapai 30 juta jiwa, dengan kondisi demikian iklim 
usaha di wilayah Jawa Tengah khususnya UMKM memiliki potensi yang 
besar untuk dapat berkembang. UMKM di wilayah Jawa Tengah tersebar 
pada banyak sektor usaha antara lain pertanian, industri, perdagangan, 





Tengah adalah sektor usaha tekstil dan garment, khususnya batik yang 
sebagian besar di kelola oleh UMKM. 
Gambar 1.1  
Jumlah Penduduk Jawa Tengah per September 2020 
 























Diantara daerah yang ada di Jawa Tengah, Banyumas adalah salah 
satu penghasil batik walau tidak setenar batik Pekalongan, batik Solo 
ataupun batik Yogyakarta, tetapi batik Banyumas memiliki ciri khas sendiri 
yang unik dan elegan. Wilayah Banyumas yang terletak di bagian tengah 
Pulau Jawa, tentu tak terlepas dari kaitan dengan kerajaan-kerajaan besar di 
tanah Jawa, begitu pula dengan masalah pengaruh budayanya. Menurut 
Nian S. Djoemena bahwa asal mula batik Banyumas dibawa oleh  
pengungsi-pengungsi dari daerah Solo ketika di Kerajaan Mataram terjadi 
perang saudara sekitar tahun 1680. Perang saudara ini akibat politik pecah 
Belanda. Pangeran Puger dijatuhkan oleh Amangkurat II dan VOC 
melarikan diri ke daerah Banyumas. Pengungsi-pengungsi inilah yang 
diduga menyebarkan budaya batik di Banyumas. 
Batik Banyumas identik dengan motif batik Jonasan, yaitu 
kelompok non geometrik yang didoninasi dengan warna-warna dasar coklat 
dan hitam. Warna coklat karena soga sedangkan warna hitam karena wedel. 
Motif-motif batik yang berkembang saat ini diantaranya yaitu Sidoluhung, 
Lumbon (Lumbu), Jahe Puger, Cempaka Mulya, Kawung Jenggot, 





Banyumasan juga menghasilkan motif-motif lain dengan melakukan 
kombinasi, terobosan motif baru sehingga tercipta satu motif yang berbeda 
nan indah (Nusacraft, 9 September 2012).   
Salah satu penghasil batik di Kabupaten Banyumas adalah KUB 
Batik Pringmas, yang selanjutnya akan disingkat dengan KUB Batik PM. 
KUB Batik PM terletak tidak jauh dari kota Banyumas, tepatnya di Desa 
Papringan, Kecamatan Banyumas. KUB Batik PM merupakan wadah bagi 
para pengobeng batik yang ada di Banyumas umumnya dan Desa Papringan 
khususnya. Awal pendirian KUB Batik PM ini berawal dari Pemerintah 
Desa Papringan yang mendirikan galeri di setiap RW untuk kegiatan 
masyarakat dan juga sebagai tempat untuk melatih kreativitas 
masyarakatnya dari segi ekonomi. Kemudian pada tahun 2013 Pemerintah 
Desa Papringan mengajukan proposal pada Bank Indonesia (BI) guna 
mendapatkan binaan langsung dari Bank Indonesia, lalu terpilihlah salah 
satu galeri yaitu galeri RW 1 sebagai wadah para pengobeng batik. 2 tahun 
kemudian BI menghibahkan sebuah bangunan yang dinamakan “Showroom 
KUB Batik PM”, yang mana bangunan tersebut berfungsi sebagai tempat 
untuk memajang produk (batik) hasil dari pengobeng batik/pembatik yang 
berada di Desa Papringan. Pengobeng batik/ pembatik yang menjual 
produknya di KUB batik PM dinamakan “penitip”. 
KUB Batik PM mempunyai kurang lebih 35 penitip, yang 
menitipkan produknya. Sistem yang dilakukan pihak KUB Batik PM adalah 
setiap penitip yang akan menjual produknya di KUB Batik PM dikenakan 
baiya operasional, dan biaya tersebut bervariasi sesuai dengan jenis kain 
batiknya. Bagi penitip yang menitipkan produknya berupa kain batik 
printing maka dikenakan biaya Rp. 1.000/ kain, berlaku untuk selamanya, 
sedangkan kain batik tulis pewarnaan sintetis dikenakan biaya Rp. 
2.000/kain berlaku selamanya, dan batik tulis pewarnaan alam dikenakan 
biaya sebesar Rp. 3 000/kain berlaku juga untuk selamanya. Bagi penitip 





accesoriess, maka biaya yang dikenakan adalah berdasarkan kuantitas dari 
barang tersebut.1  
KUB Batik PM tidak membatasi banyaknya produk yang akan 
dititipkan oleh para penitip. Diantara banyaknya pentitp tersebut ada penitip 
yang hanya menitipkan produknya sebanyak 2 potong kain per bulan, 
namun ada pula penitip yang menitipkan produknya sebanyak 40 kain batik 
per bulannya. Berikut data yang penulis peroleh dari KUB Batik PM tentang 
tabel daftar penitip dan jumlah penjualan pada tahun 2017-2019. 
Tabel 1.1 




2017 2018 2019 Jumlah 
1 PM 198 210 173 581 
2 STY 135 166 149 450 
3 YN 131 105 119 355 
4 BL 125 95 96 316 
5 BB 102 89 88 279 
6 JMY 78 86 76 240 
7 TT 78 77 68 223 
8 INS 64 63 50 177 
9 RW1 63 34 51 148 
10 R2N 46 33 65 144 
11 SPRH 36 29 49 114 
12 YT 32 26 42 100 
13 RM 29 22 27 78 
14 SAR 26 21 24 71 
15 KLP 22 21 31 74 
16 IF 22 20 57 99 
17 IPG 21 20 38 79 
18 ATA 21 19 25 65 
19 WAR 21 19 32 72 
20 SO 20 18 15 53 
21 ENI 14 17 16 47 
22 SA 13 14 20 47 
23 SK 10 14 29 53 
                                                             





24 SKA 10 12 21 43 
25 PUT 10 12 18 40 
26 STR 10 11 22 43 
27 FTR 9 11 23 43 
28 ARD 9 9 34 52 
29 DF 7 8 21 36 
30 SRT 7 8 28 43 
31 TNT 7 7 18 32 
32 STM 7 7 29 43 
33 IKA 6 7 16 29 
34 TNH 5 7 16 28 
35 ZA 5 7 18 30 
36 ANA 5 7 6 18 
37 KSH 5 6 5 16 
38 NIT 4 5 6 15 
39 CHI 3 5 11 19 
40 RH 2 4 11 17 
41 SM 2 4 9 15 
42 ANT 1 2 4 7 
43 KN2 1 1 2 4 
  Jumlah 1422 1358 1658 4438 
 
Dari  diatas dapat kita lihat bahwa terjadi ketimpangan antara penitip 
satu dengan yang lainnya, karena adanya penitip yang mendapatkan 
penjualan tinggi dan ada juga penitip yang penjualannya sangat rendah.  
Terkait dengan persoalan ekonomi, maka belakangan ini telah 
berkembang pemikiran ekonomi Islam diantaranya membahas tentang etika 
bisnis, saat ini etika bisnis menjadi topik yang menarik dikalangan praktisi 
bisnis. Disetiap kegiatan bisnis saat ini mulai menerapkan unsur etika dan 
moral dalam aktivitasnya, bukan hanya untuk mencapai tujuan bisnis itu 
sendiri seperti mendapatkan keuntungan yang besar, melainkan ingin 
menumbuhkan kedisiplinan dan integritas yang baik pada praktisi bisnis. 
Karena kalau setiap praktisi bisnis menerapkan kedisiplinan dan 
mempunyai integritas yang baik maka nilai perusahaan di mata masyarakat 





Kegiatan ekonomi pada dasarnya adalah kegiatan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak, baik dari bentuk produksi, 
konsumsi, distribusi, maupun kegiatan lainnya. Bagi orang muslim, 
kegiatan seperti ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
tugasnyasebagai khalifah dan ibadah kepada Allah. Karena itu kegiatan 
tersebut harus dilandasi dan diikat oleh nilai dan prinsip yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. (Hafiduddin, 2003: 28) 
Pada era modern seperti saat ini nilai-nilai kemanusiaan semakin 
luntur. Kecenderungan masyarakat untuk berlaku bebas seakan mewabah 
disetiap kehidupan. Tak jarang lagi moral, etika, norma, aturan dan berbagai 
hal lainnya yang bertujuan untuk memperbaiki tingkah laku manusia lebih 
baik seakan tak berguna. Penerapan etika dalam pelaksanaan berbisnis pun 
dirasakan perlu lebih ditingkatkan. Bisnis dipengaruhi bukan hanya oleh 
situasi dan kondisi ekonomi semata, namun juga oleh perubahan-perubahan 
sosial, politik, ekonomi dan teknologi serta pergeseran-pergeseran sikap. 
Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan syariah dalam ajaran Islam di 
bidang muamalah tersebut khususnya perilaku bisnis adalah agar 
terciptanya pendapatan rizki yang berkah dan mulia, sehingga akan 
mewujudkan pembangunan manusia yang berkeadilan dan stabilisasi untuk 
mencapai pemenuhan kebutuhan, kesempatan kerja penuh dan distribusi 
pendapatan yang merata. (Susanti, 2017) 
Fenomena yang terjadi pada penitip batik PM terkadang 
menyimpang dari etika bisnis dan tidak mengindahkan hal-hal seperti 
kejujuran dalam mengatakan asal usul produk, kurang ramah terhadap 
konsumen yang dinilai kurang mampu, serta terkadang berbuat curang 
seperti selalu menyodorkan produknya sendiri agar dibeli dan 
menyingkirkan produk lain agar tidak dibeli. Maka dari itu, tidak sedikit 
penitip batik yang merasa dirugikan karena adanya penyimpangan etika 
bisnis tersebut, dan bahkan menyebabkan ketimpangan penjualan antara 





Dari pemaparan latar belakang yang peneliti dapatkan, maka peneliti 
tertarik untuk membuat judul penelitian tentang “ANALISIS 
PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM “PENITIP” BATIK 
BANYUMASAN (Studi pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Batik 
Pringmas, Desa Papringan, Kecamatan Banyumas, Kabupaten 
Banyumas)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
identifikasi permasalahannya adalah: 
1. Bagaimana pemahaman penitip batik PM terhadap etika bisnis Islam? 
2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam penitip batik KUB batik 
pringmas? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui pemahamanpenitip batik PM terhadap Etika Bisnis 
Islam 
b. Mengetahui apakah penitip KUB Batik PM dalam menjalankan 
usahanya telah menerapkan Etika Bisnis Islam atau belum 
menerapkan etika bisnis Islam 
Sebagaimana yang diuraikan penulis mengenai tujuan penelitian, 
maka diharapkan penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi pengusaha 
Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam 
meningkatkan keberhasilan usaha melalui peningkatan 
pendapatan yang diperoleh. Selain itu, dapat pula sebagai 
masukan dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas hasil 






b. Bagi pemerintah 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
upaya peningkatan pendapatan pengusaha batik di KUB Batik 
PRINGMAS desa Papringan. Sehingga nantinya dapat menjadi 
salah satu pemasukan bagi Kab. Banyumas umumnya dan Desa 
Papringan khususnya. 
c. Bagi akademis 
Hasil ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian 
selanjutnya sehingga hasilnya dapat lebih baik dari penelitian 
yang ada sekarang 
d. Bagi penulis 
Merupakan penerapan dan evaluasi terhadap teori yang 
diperoleh selama ini dalam bangku kulian pada kondisi yang 
nyata, khususnya masalah ekonomi mikro dan sebagai syarat 
untuk sencapai gelar sarjana ekonomi jurusan Ekonomi Islam 
pada IAIN Purwokerto. 
D. Kajian Pustaka 
1. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka menjadi sebuah acuan dalam penelitian karena disini 
telah mempunyai peranan sebagai dasar acuan penelitian dan menjadi 
pembeda terhadap penelitian yang pernah dilakukan. Dalam penelitian 
ini, beberapa leteratur pustaka menjadi rujukan untuk beberapa dasar 
pijakan berpikir.  
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2. Kerangka Teoritik 
Menurut Issa Rafiq Beekun penerapan etika bisnis Islam antara lain: 
(Harahap, 2011: 78) 





Tauhid adalah asas filsafat ekonomi Islam yang menjadi 
orientasi dasar ilmu ekonomi dan praktek yang paragdimanya 
relevan dengan nilai logic, etik dan estetik yang dapat di 
fungsionalisasikan ke dalam tingkah laku manusia.Tauhid dalam 
bidang ekonomi mengantarkan para pelaku ekonomi untuk 
berkeyakinan bahwa harta benda adalah milik Allah semata.Ini 
adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam hidup dan 
mati adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun 
agama adalah berasal dari satu sistem nilai yang paling 
terintegritasi yang terkait dan konsisten.Tauhid hanya cukup 
dianggap sebagai keyakinan Tuhan hanya satu.Tauhid adalah 
sistem yang harus dijalankan dalam mengelola kehidupan ini.  
Prinsip tauhid mengantarkan manusia dalam kegiatan 
ekonomi untuk meyakini bahwa harta benda yang berada dalam 
genggamannya adalah milik Allah SWT. Keberhasilan para 
pengusaha bukan hanya disebabkan oleh hasil usahanya sendiri 
tetapi terdapat partisipasi orang lain. Tauhid menghasilkan 
kesatuan dunia dan akhirat, mengantar seseorang pengusaha 
untuk tidak mengejar keuntungan material semata tetapi 
keberkahan dan keuntungan yang lebih kekal. 
b. Adil 
Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memiliki kekuatan 
untuk membentuk mozaik pemikiran seseorang bahwa sikap 
moderat (keseimbangan) dapat mengantarkan manusia kepada 
keadaan keharusan adanya fungsi sosial bagi seluruh benda, 
melalui prinsip keseimbangan pelaku ekonomi dirangsang rasa 
sosialnya agar peka dalam memberikan sumbangan pada yang 
berhak. Semua aspek kehidupan harus seimbang agar dapat 
menghasilkan keteraturan dan keamanan sosial sehingga 
kehidupan manusia didunia dan akhirat nanti akan melahirkan 





Adil dalam arti benar terdapat dalam surah Al-Nahl Ayat 90: 
ْحَساِن وَ  َ يَأُْمُر بِاْلعَدِْل َواْْلِ اِْيتَۤاِئ ِذى اْلقُْرٰبى َويَْنٰهى َعِن اْلفَْحَشۤاِء اِنَّ ّٰللاه
 َواْلُمْنَكِر َواْلبَْغيِ يَِعظُكُْم لَعَلَّكُْم تَذَكَُّرْونَ 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. 
 
c. Berkehendak Bebas (Freewill) 
Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia 
meyakini bahwa Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak. 
Manusia yang baik dalam perspektif ekonomi Islam adalah yang 
menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid dan 
keseimbangan. Manusia diangkat sebagai Khalifah Allah atau 
pengganti Allah di bumi untuk memakmurkannya. Manusia 
dipersilakan dan mampu berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan, 
Tuhan memberikan koridor yang boleh dan yang tidak boleh. 
Aturan ini dimaksudkan untuk kemaslahatan manusia. Allah 
menurunkan rasul-Nya untuk memberikan peringatan dan kabar 
gembira. Pelanggaran terhadap aturan Allah akan dimintai 
pertangggung jawabannya. 
d. Tanggung Jawab (responsibility) 
Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun tidak 
mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang 
dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung 
jawab. Karena kebebasan yang diberikan di atas, manusia harus 
memberikan pertanggung jawabannya nanti dihadapan Allah 
atas segala keputusan dan tindakan yang dilakukannya. 
e. Ihsan (Benevolence) 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat, selain hal itu 





tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap diri, 
masyarakat bahkan makhluk lain seperti binatang, tumbuhan, 








A. Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika 
Etika berasal dari bahasa latin ethos yang berarti kebiasaan, 
sinonimnya adalah moral yang juga berasal dari bahasa latin mores yang 
berarti kebiasaan. Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan 
kebiasaan hidup yang baik, baik itu berhubungan dengan diri sendiri 
maupun berhubungan dengan orang lain. Dalam bahasa Arab disebut 
dengan Akhlak. Bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, atau 
karakter. (Badroen, 2012: 4) 
Dalam KBBI, etika berarti ilmu mengenai apa yang baik dan apa 
yang buruk, kumpulan nilai yang berkenaan dengan akhlaq serta asas 
perilaku yang menjadi pedoman. (Departemen Pendidikan Nasional, 
2008: 204) Secara terminologi, etika dapat diartikan sebagai studi 
sistematis mengenai konsep nilai, baik, buruk, benar, salah yang 
memimpin manusia dalam membuat keputusan serta bertingkah laku. 
(Badroen, 2006: 5) 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral 
consciousness) yang memuat keyakinan “benar dan tidaknya” sesuatu. 
Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah bila melakukan sesuatu yang 
diyakininya tidak benar, berangkat dari norma-norma moral dan 
perasaan self-respect (menghargai diri) bila ia meninggalkannya, maka 
tindakannya itu harus ia pertanggung jawabkan pada dirinya sendiri. 
Begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaannya 
tersebut mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian. Dengan 
demikian baik etika maupun moral bisa diartikan sebagai kebiasaan atau 





berupa tindakan atau sikap yang dianggap benar atau tidak. (Idri, 2015: 
323). 
Dengan demikian etika adalah keseluruhan dari nilai-nilai tentang 
kebaikan, kebenaran, moralitas yang di aktualisasikan kedalam perilaku 
dan tindakan sehingga menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik 
terutama  dalam bermasyarakat. 
2. Pengertian Bisnis 
Bisnis merupakan kegiatan pertukaran barang, jasa atau pun uang 
yang dimana saling menguntungkan antar pihak dan mendapatkan 
manfaat dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut arti dasarnya, 
bisnis memiliki makna sebagai “the buying and selling of goods and 
services”. Bisnis berlangsung karena adanya kebergantungan antar 
individu, adanya peluang internasional, usaha untuk mempertahankan 
dan meningkatkan standar hidup. Bisnis dilakukan untuk menghasilkan 
keuntungan, mempertahankan kelangsungan perusahaan dan tanggung 
jawab sosial. (Fauzia, 2013: 3)  
Bisnis berlangsung karena adanya ketergantungan antar individu, 
adanya peluang internasional, usaha untuk mempertahankan dan 
meningkatkan standar hidup, dan lain sebagainya. Bisnis juga dipahami 
dengan suatu kegiatan usaha individu (privat) yang terorganisasi atau 
melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan (profit), 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, pertumbuhan sosial, 
dan tanggung jawab sosial. 
Bisnis terdiri dari berbagai macam tipe, dan dikelompokkan dengan 






a. Manufaktur, merupakan bisnis yang memproduksi barang yang 
berasal dari bahan mentah kemudian dijual untuk mendapat 
keuntungan. 
b. Bisnis jasa, yaitu bisnis yang menghasilkan barang intangible 
dan mendapatkan keuntungan dengan cara meminta bayaran atas 
jasa yang diberikan. 
c. Pengecer atau distributor, merupakan pihak yang berperan 
sebagai perantara antara produsen dan konsumen. 
d. Usaha pertambangan dan pertanian merupakan perusahaan yang 
memproduksi barang-barang mentah. 
e. Bisnis keuangan, merupakan bisnis yang mendapatkan 
keuntungan dari investasi dan pengelolaan modal. 
f. Informasi bisnis, merupakan bisnis yang mendapatkan 
keuntungan dari penjualan kembali properti intelektual. 
g. Utilitas, merupakan sebuah bisnis yang menjalankan layanan 
publik yang biasanya didanai oleh pemerintah. 
h. Bisnis real estate, merupakan bisnis yang mendapatkan 
keuntungan dengan menjual, menyewakan dan pengembangan 
properti, rumah atau bangunan. 
i. Bisnis transportasi, merupakan bisnis yang mendapatkan 
keuntungan dengan cara mengantarkan barang dari satu lokasi 
kelokasi tujuan. 
j. Bisnis online, merupakan bisnis yang dilakukan secara online 
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 
3. Pengertian Islam 
Menurut bahasa Islam berasal dari bahasa Arab yang diambil dari 
kata salima yang berarti selamat. Dari kata salima dibentuk menjadi kata 
aslama yang berarti berserah diri, patuh dan tunduk. Kemudian jadilah 
kata Islam yang mengandung arti selamat, aman, damai, patuh, berserah 





Muhammad SAW yang berpedoman pada kitab suci al-Qur’an.35 Islam 
merupakan agama tauhid atau semua aturan berasal dari Allah SWT 
sebagai satu-satunya sumber kebenaran.36 Islam adalah agama 
sempurna yang mengatur seluruh seluruh sendi kehidupan manusia dan 
alam semesta 
4. Pengertian Etika Bisnis Islam 
Etika Bisnis Islam merupakan seperangkat nilai, aturan maupun tata 
cara yang dijadikan pedoman dalam berbisnis sehingga aktivitas bisnis 
yang dilakukan tidak menyimpang dari ajaran Islam. Jadi, antara etika 
dengan bisnis merupakan dua hal yang saling berhubungan sehingga 
menghasilkan suatu tatanan bisnis yang saling menguntungkan dintara 
kedua belah pihak. ( Izzati, 2015) 
Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 
berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam 
perolehan dan pendayaan hartanya (ada aturan halal dan haram). Dalam 
arti, pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan syariah 
(aturan-aturan dalam Al-Quran dan Al-Hadits). Dengan kata lain, 
syariat merupakan nilai utama yang menjadi payung strategis maupun 
taktis bagi pelaku kegiatan ekonomi (bisnis). 
Etika Bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar adalah norma-
norma etika yang berbasiskan Al-Quran dan Hadits yang harus dijadikan 
acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis. Dengan kata lain 
bagaimanapun etika bisnis yang berbasis kitab suci dan sunah Rasullah 
SAW, sebagaimana halnya etika bisnis modern, tidak cukup dilihat 
secara partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam fungsinya 
secara utuh (holistic). Dalam arti etika bisnis Islam perlu diposisikan 
sebagai komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah cabang 
keilmuan sekaligus sebagai tutunan para pelaku bisnis dalam melakukan 
aktivitasnya sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam 





bertentangan dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Quran dan sunnah. 
(Chairunnisa, 2018) 
5. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 
a. Al-Qur’an 
1) Al-qur’an surat an-nisa: 29 
 يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا َْل تَأْكُلُوا أَْمَوالَكُْم بَْينَكُْم بِاْلبَاِطِل إِْلَّ أَْن تَكُوَن تَِجاَرةً َعنْ 
َ  إِنَّ  ۚ   أَْنفَُسكُمْ  تَْقتُلُوا َوَْل  ۚ  تََراٍض ِمْنكُْم  َكاَن بِكُْم َرِحيًما ّٰللاَّ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. 
al-Nisa: 29) 
2) Surat al-Baqarah: 42 
 َوَْل تَْلبِسُوا اْلَحقَّ بِاْلبَاِطِل َوتَْكتُُموا اْلَحقَّ َوأَْنتُْم تَْعلَُمون
Artinya:  dan janganlah  kamu campur  adukkan  yang hak 
dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak 
itu, sedang kamu mengetahui. (QS. al-Baqarah: 42) 
 
b. Al-Hadits 
1) Dari Abu Huroiro, dia berkata: 
 ِ فَأَدَْخَل يَدَهُ فِيَها َمرَّ َعلَى ُصْبَرةِ َطعَاٍم  -صلى هللا عليه وسلم-أَنَّ َرسُوَل ّٰللاَّ
فَنَالَْت أََصابِعُهُ بَلَالً فَقَاَل َما َهذَا يَا َصاِحَب الطَّعَاِم. قَاَل أََصابَتْهُ السََّماُء يَا 
ِ. قَاَل  أَفَالَ َجعَْلتَهُ فَْوَق الطَّعَاِم َكْى يََراهُ النَّاُس َمْن َغشَّ فَلَْيَس ِمنِِّى» َرسُوَل ّٰللاَّ  
Artinya: Sesungguhnya Rasululloh  صلى هللا عليه وسلم pernah melewati 
setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya kedalam 
makanan itu, “apa ini wahai pemilik makanan?” sang pemilik 
menjawab “makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasululloh.” 
Beliau Rasululloh bersabda, “mengapa kamu tidak meletakannya di 
bagian makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, 







2) Dari sahabat Hakin bin Hizam, Nabi  صلى هللا عليه وسلم  : 
قَا اْلبَيِِّعَاِن بِاْلِخيَاِر    قَا  –َما لَْم يَتَفَرَّ فَإِْن َصدَقَا َوبَيَّنَا بُوِرَك  –أَْو قَاَل َحتَّى يَتََفرَّ
 لَُهَما فِى بَْيِعِهَما ، َوإِْن َكتََما َوَكذَبَا ُمِحقَْت بََرَكةُ بَْيِعِهَما
Artinya: Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki 
hak pilih (khiyar) selama keduanay belum berpisah. Bila keduanta 
berlaku jujur dan saling terus terang, maka keduanya akan 
memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, bila 
mereka berlaku dusta dan menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah 
keberkahan bagi mereka pada transaksi itu” (Muttafaqun ‘alaih). 
 
6. Konsep Etika Bisnis Islam 
Konsep etika bisnis Islam hadir sebagai wujud antisipasi terhadap 
banyaknya penyimpangan dan kecurangan dalam dunia bisnis, misalnya 
penipuan, penggelapan, dan pemerasan yang kemudian menjdi latar 
belakang munculnya etika bisnis. Selanjutnya konsep etika bisnis Islam 
didasarkan pada Al-Quran dan hadist, pemikiran para ulama dalam 
bentuk ijma ataupun qiyas dan pengalaman bisnis dikalangan umat 
Islam diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konsep Ketuhanan 
Dalam dunia Islam konsep ketuhanan telah melekat dalam 
setiapaktivitas bisnis, manusia diwajibkan melaksanakan 
kewajibannya terhadap Allah SWT, baik dalam bidang ibadah 
maupun muamalah, sedangkan dalam bidang bisnis, ajaran 
Allah telah meletakkan konsep dasar halal dan haram yang 
berkenaan dengan transaksi yang berhubungan dengan segala 
urusan yang berkaitan dengan transaksi yang berkaitan dengan 
harta benda halal ataukah haram. Etika bisnis Islm didasarkan 
pada nilai-nilai luhur yang ada dalam sumber-sumber ajaran 
Islam seperti nilai-nilai moralitas yang menyeru manusia kepada 
kebenaran dan kebaikan, kesabaran dan akhlak serta mencegah 
untuk melakukan kepalsuan, penipuan, keucarangan, kejahatan, 





b. Konsep Kepemilikan Harta 
Pandangan Islam terhadap harta ialah bahwa pemilik mutlak 
atas segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini, termasuk harta 
benda adalah milik Allah SWT, kepemilikan yang ada pada 
manusia hanyalah kepemilikan yang bersifat relatif, sebatas 
untuk melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan 
sesuai dengan ketentuannya, karena manusia sebagai pemegang 
amanah dan tidak mampu mengadakan benda dari tiada, 
manusia tidak mampu membuat energi, manusia hanya mampu 
mengubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi lainnya 
sedangkan pencipta energi adalah Allah SWT. 
c. Konsep Benar Baik 
Menurut Islam kebenaran adalah ruh keimanan, yang 
kemudian melekat dan menjadi ciri utama orang mukmin dan 
para nabi. Tanpa kebenaran agama tidak akan tegak dan stabil, 
sebaliknya kebohongan atau kedustaan adalah bagian dari sikap 
orang munafik. Adapun konsep etika konvensional terkait 
dengan benar dan salah baik dan buruk, yaitu terdapat dalam diri 
manusia itu sendiri, dan ukurannya terdapat dalam alat 
kekuasaan jiwa manusia yaitu akal, rasa, dan kehendak. 
d. Konsep Tanggung Jawab 
Islam sangat menekankan konsep tanggung jawab dalam 
kehidupan manusia. Allah mengaruniai manusia tanggung jawab 
yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya, manusia menjadi 
khalifah di muka bumi, membangun, memakmurkan dan 
menikmati kenikmatan di bumi, mengeskploitasi bumi dengan 
segala kecanggihan teknologi yang dimiliki itu semua 
mempunyai beban tanggung jawab yang senantiasa dipikul oleh 
manusia yang kemudian hari akan dipertanggungjawabkan 
dihadapan Allah SWT. Tanggung jawab erat dalam pelaksanaan 





melaksanakan yang bebankan kepadanya dengan sebaik-
baiknya. Islam sangat menganjurkan agar umatnya menunaikan 
amanat dengan sebaik-baiknya sebagaimana firman Allah QS 
an-Nisa/4: 58: 
ك ْمت ْم ب يْن  النَّاس   إ ذا ح  دُّوا اأْل مانات  إ لى أ ْهل ها و  ك ْم أ ْن ت ؤ  ر  إ نَّ َّللاَّ  ي أْم 
 ً يرا يعاً ب ص  ظ ك ْم ب ه  إ نَّ َّللاَّ  كان  س م  ا ي ع  مَّ وا ب اْلع ْدل  إ نَّ َّللاَّ  ن ع    أ ْن ت ْحك م 
Artinya: “Sesungguhnya Alloh menyuruh kalian 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum diantara 
manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Alloh memberikan pengajaran yang sebaik-baiknya kepada 
kalian. Sesungguhnya Alloh adalah Maha mendengar lagi Maha 
meliha.” 
 
e. Konsep Kejujuran 
Konsep kejujuran secara moral adalah dasar setiap usaha 
untuk menjadi orang kuat. Kejujuran merupakan kualitas dasar 
kepribadian moral, tanpa kejujuran, seorang tidak dapat maju 
selangkah pun karena ia belum berani menjadi diri sendiri. 
Orang yang tidak lurus tidak mengambil dirinya sendiri sebagai 
titik tolak, melainkan apa yang diperkirakan diharapkan oleh 
orang lain, tanpa kejujuran keutamaan moral lainnya kehilangan 
nilainya. Bersikap baik terhadap orang lain tetapi tanpa 
kejujuran adalah kemunafikan. 
Selanjutnya seorang pebisnis harus berlaku jujur yang 
dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan 
kebahagian sebagaimana yang ia inginkan dengan cara 
menjelaskan kelemahan, kekurangan serta kelebihan barang 
yang ia ketahui kepada orang atau mitranya, baik yang terlihat 
maupun yang tidak terlihat oleh orang lain. Pada zaman sekarang 
masyarakat umum sering tertipu oleh perlakuan para pebisnis 





keunggulan barang tetapi menyembunyikan cacatnya. Allah 
berfirman dalam QS Al-Mutaffin/83: 1-3 
 َوْيٌل ِلِّْلُمَطِفِِّفْينَ  (١) الَِّذْيَن إِذَا اْكتَالُوا َعلَى النَّاِس يَْستَْوفُْونَ  (٢)
َزنُْوهُْم يُْخِسُرْونَ  (٣)  َوإِذَا َكالُْوهُْم أَو وَّ
 Artinya: Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam 
menakar dan menimbang) (1) yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan (2) 
dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang 
lain), mereka mengurangi (3). 
7. Prinsip- Prinsip Etika Bisnis Islam 
Dalam bisnis ada yang dimaksud dengan prinsip etika bisnis Islam yang 
bersumber teladan yaitu nabi Muhammad SAW. Menurut Djakfar pada 
bukunya yang berjudul “Etika Bisnis Tataran Teoritis dan Praktis” 
seorang pelaku bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika yang 
telah digariskan dalam Islam yaitu: (Djakfar, 2012: 34) 
a. Bersandar pada ketentuan Tuhan (Tauhid) 
Tauhid merupakan sebuah ekspresi pengakuan akan adanya Tuhan 
yang maha Esa sebagai muara berlabuhnya pertanggung jawaban 
perbuatan manusia yang tidak mungkin dihindari oleh siapapun. 
Prinsip tauhid mengantarkan manusia dalam kegiatan ekonomi 
untuk meyakini bahwa harta benda yang berada dalam 
genggamannya adalah milik Allah SWT. Keberhasilan para 
pengusaha bukan hanya disebabkan oleh hasil usahanya sendiri 
tetapi terdapat partisipasi orang lain. Tauhid menghasilkan kesatuan 
dunia dan akhirat, mengantar seseorang pengusaha untuk tidak 
mengejar keuntungan material semata, tetapi keberkahan dan 
keuntungan yang lebih kekal. Oleh karena itu, seorang pengusaha 
dipandu untuk menghindari segala bentuk ekspolitas terhadap 
sesama manusia. 





Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah tidak transparan 
dalam hal mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab moral 
dalam bisnisnya. Padahal tanggung jawab yang diharapkan adalah 
tanggung jawab yang berkesinambungan (balance) antara 
memperoleh keuntungan (profit) dan memenuhi norma – norma 
dasar masyarakat baik berupa hukum maupun etika atau adat. 
c. Dilarang Menggunakan Sumpah (al-qasm) 
Seringkali ditemukan dalam kehidupan sehari- hari, terutama di 
kalangan para pedagang kelas bawah dengan sebutan “obral 
sumpah”. Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah dengan 
maksud untuk meyakinkan pembeli bahwa barang dagangannya 
benar- benar berkualitas, dengan harapan agar orang terdorong 
untuk membelinya dalam Islam perbuatan semacam ini tidak 
dibenarkan karena akan menghilangkan keberkahan. 
d. Longgar dan Bermurah Hati (Tatsamuh dan Taraahum) 
Tindakan murah hati, selain bersikap sopan dan santuan adalah 
memberikan maaf dan berlapang dada atas kesalahan yang 
dilakukan orang lain, sertas membalas perilaku buruk dengan 
perilaku yang baik, sehingga dengan demikian musuh pun bisa 
menjadi teman yang akrab. Dalam transaksi terjadi kontak antar 
penjual dan pembeli. Dalam hal ini penjual diharapkan bersikap 
ramah dan bermurah hati kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini 
seseorang penjual akan mendapatkan berkah dalam penjual dan akan 
dinikmati oleh pembeli. Kunci suksesnya adalah satu yaitu service 
(pelayanan) kepada orang lain. 
e. Membangun Hubungan Baik (Interrelationship/ Silat al-Rahym) 
membangun hubungan baik antar pedagang. Islam menekankan 
hubungan baik dengan siapapun, rukun antar sasama pelaku bisnis. 
Islam menganjurkan pelaku bisnis untuk sering melakukan 
silaturrahim karena bisa jadi dengan silaturrahim yang dilakukan 





informasi yang diserap, serta dukungan yang diperoleh dari berbagai 
kalangan. 
f. Tertib Administrasi  
Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pinjam meminjam. 
Dalam hubungan ini al-Qur’an mengajarkan perlunya administrasi 
hutang piutang tersebut agar manusia terhindar dari kesalahan yang 
mungkin terjadi, untuk meningkatkan salah satu pihak yang 
mungkin sewaktu waktu lupa dan mendidik para pelaku bisnis agar 
sikap jujur, terhindar dari penipuan dan kekhilafan yang mungkin 
terjadi. 
g. Menetapkan Harga dengan Transparan 
Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan. Untuk itu 
menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat dihormati dalam 
Islam agar tidak terjerumus dalam riba. 
Menurut Sonny Keraf (Arijanto, 2011: 17), prinsip-prinsip etika 
bisnis adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip otonomi, adalah sikap dan kemampuan manusia untuk 
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya 
tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. 
b. Prinsip kejujuran. Terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa 
ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama 
dan berhasil kalau tidak didasarkan kejujuran. Pertama, jujur dalam 
pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran 
dalam penawaran barang atau jasa dengan mutu dan harga yang 
sebanding. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja internal dalam suatu 
perusahaan. 
c. Prinsip keadilan, menuntut agar setiap orang diperlakukan secara 
sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang 





d. Prinsip yang saling menguntungkan (mutual benefit principle), 
menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa, sehingga 
menguntungkan semua pihak. 
e. Prinsip integritas moral, terutama dihayati sebagai tuntunan internal 
dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu menjalankan 
bisnis dengan tetap menjaga nama baik pimpinan maupun 
perusahaan. 
Selain itu juga ada beberapa nilai – nilai etika bisnis yang dinilai oleh 
Adiwarman Karim, Presiden Direktur Karim Business Consulting, 
seharusnya jangan dilanggar, yaitu : 
a. Kejujuran: Banyak orang beranggapan bisnis merupakan kegiatan 
tipu-menipu demi mendapat keuntungan. Ini jelas keliru. 
Sesungguhnya kejujuran merupakan salah satu kunci keberhasilan 
berbisnis. Bahkan, termasuk unsur penting untuk bertahan di tengah 
persaingan bisnis. 
b. Keadilan: Perlakukan setiap orang sesuai haknya. Misalnya, 
berikan upah kepada karyawan sesuai standar serta jangan pelit 
memberi bonus saat perusahaan mendapatkan keuntungan lebih. 
Terapkan juga keadilan saat menentukan harga, misalnya dengan 
tidak mengambil untung yang merugikan konsumen. 
c. Rendah Hati: Jangan lakukan bisnis dengan kesombongan. 
Misalnya, dalam mempromosikan produk dengan cara berlebihan, 
apalagi sampai menjatuhkan produk bersaing, entah melalui gambar 
maupun tulisan. Pada akhirnya, konsumen memiliki kemampuan 
untuk melakukan penilaian atas kredibilitas sebuah poduk/jasa. 
Apalagi, tidak sedikit masyarakat yang percaya bahwa sesuatu yang 
terlihat atau terdengar terlalu sempurna, pada kenyataannya justru 
sering kali terbukti buruk. 
d. Simpatik: Kelola emosi. Tampilkan wajah ramah dan simpatik. 





hadapan orang-orang yang mendukung bisnis anda, seperti 
karyawan, sekretaris dan lain-lain. 
e. Kecerdasan: Diperlukan kecerdasan atau kepandaian untuk 
menjalankan strategi bisnis sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku, sehingga menghasilkan keuntungan yang memadai. 
Dengan kecerdasan pula seorang pebisnis mampu mewaspadai dan 
menghindari berbagai macam bentuk kejahatan non-etis yang 
mungkin dilancarkan oleh lawan-lawan bisnisnya. 
8. Penerapan Etika Bisnis Islam 
a. Penerapan konsep Unity (Persatuan) 
Konsep ini merupakan konsep ketauhidan atau keesaan. Konsep ini 
mengajarkan kepada para pelaku bisnis diantaranya atas tiga hal : 
1) Tidak melakukan perbuatan diskriminatif terhadap pekerja, 
pemasok, pembeli, atau siapapun pemegang saham perusahaan 
atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, ataupun agama. Hal ini 
sesuai dengan tujuan Allah menciptakan manusia: 
“Hai manusia! Sesungguhnya telah kami ciptakan kalian 
sebagai laki- laki dan perempuan, dan membuat kalian 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling 
menganal satu sama lain.” 
2) Tidak akan dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya 
takut dan cinta kepada Allah SWT. Ia selalu mengikuti aturan 
perilaku yang sama dan satu, dimanapun, apakah itu di masjid, 
di dunia kerja atau aspek apapun dalam kehidupannya. 
3) Tidak menimbun kekayaannya dengan penuh keserakahan. 
Konsep amanah atau kepercayaan memiliki makna yang sangat 
penting baginya karena ia sadar bahwa semua harta dunia 
bersifat sementara dan harus dipergunakan secara bijaksana. 
Tindakan seorang muslim tidak semata-mata dituntun oleh 
keuntungan juga mencari kekayaan semata. 





Al-Qur’an banyak menyinggung tentang konsep keadilan dalam 
dunia bisnis. Diantaranya dalam penggalan surat Al-An’am ayat 
152: 
 ......َوأَْوفُوا اْلَكْيَل َواْلِميَزاَن بِاْلِقْسطِ 
Artinya: “…dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil”. (Q.S. Al- An’am : 06: 152) 
Dalam ayat lain Allah berfirman : 
٩ –َواَقِْيُموا اْلَوْزَن بِاْلِقْسِط َوَْل تُْخِسُروا اْلِمْيَزاَن  ٨ –اَْلَّ تَْطغَْوا فِى اْلِمْيَزاِن   َوالسََّمۤاَء َرفَعََها   
٧–َوَوَضَع اْلِمْيَزاَنَۙ   
Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 
neraca (keadilan) supaya kamu jangan melampaui batas neraca itu. 
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu”. (QS. Ar-Rahman : 55: 7 - 9) 
Sangat menarik untuk mengetahui bahwa makna lain kata 
‘adl adalah keadilan dan kesetaraan. Sebuah transaksi yang 
seimbang adalah juga setara dan adil. Al-Qur’an mempergunakan 
istilah ‘adl dalam pengertian ini. Secara keseluruhan Islam 
sebenarnya tidak ingin menciptakan sebuah masyarakat pedagang-
syahid, yang berbisnis semata demi alasan kedermawanan. 
Sebaliknya, Islam ingin mengelak kecenderungan sikap serakah 
manusia dan kecintaannya untuk memiliki barang-barang. 
(Muhammad, 2002: 66) 
Konsep adil ini juga tentunya berlaku bagi siapa saja 
termasuk orang yang tidak disukai. Pengertian adil diatas diarahkan 
agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan 
hak Allah serta Rasul-Nya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku 
adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan 
sebagaimana mestinya. 





Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika 
bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan 
kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak ada batasan 
pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya 
dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan 
manusia untuk terus-menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang 
tak terbatas dikendalikan denga adanya kewajiban setiap individu 
terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah. 
Keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektif inilah 
menjadi pendorong bagi bergeraknya roda perekonomian tanpa 
merusak sistem sosial yang ada (Badroen, 2006: 96). Konsep ini 
sesuai dengan apa yang disebut dengan maqasid as-syariah. 
d. Penerapan Konsep Responbility (Tanggungjawab) 
Tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran- 
ajaran Islam. Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini 
berarti setiap orang akan diadili secara personal di hari kiamat kelak. 
Dengan kata lain, Islam menekankan kepada umatnya untuk 
bertanggungjawab atas setiap perilaku yang diperbuatnya, termasuk 
dalam hal bisnis. Pertanggungjawaban tersebut tidak hanya didunia, 
akan tetapi akan “disidang” juga di hari kiamat yang menjadi rukun 
iman yang harus dipercayai oleh setiap muslim. 
e. Penerapan Konsep Benevolence (Kebajikan) 
Dalam Islam, kebajikan ini sering pula disebut dengan 
istilah ihsan. Menurut Ahmad (1995), terdapat sejumlah perbuatan 
yang dapat mendukung pelaksanaan aksioma ihsan dalam bisnis, 
yakni : (1) kemurahan hati (leniency); (2) motif pelayanan (service 
motives) ; (3) kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan yang menjadi prioritas.  
Kemurahan hati (leniency) dapat terkait dengan keihsanan 
jika diekspresikan dalam bentuk perilaku kesopanan dan 





orang lain. Sedangkan servis motives, artinya organisasi bisnis 
Islami harus bisa memperhatikan setiap kebutuhan dan kepentingan 
pihak lain (stakeholder), menyiapkan setiap tindakan yang  
membantu pengembangan atau pembangunan kondisi sosial dan lain 
sebagainya, selam muslim tersebut bergiat dalam aktifitas bisnis, 
maka kewajiban seorang muslim untuk memberikan yang terbaik 
untuk komunitasnya dan bahkan untuk kemanusiaan secara umum.  
Maunsia juga diwajibkan untuk mengenal dan 
mengobservasi skala prioritas Qur’an, seperti (1) lebih memilih 
kepada penghargaan akhirat ketimbang penghargaan duniawi; (2) 
lebih memilih kepda tindakan yang bermoral ketimbang yang tidak 
bermoral; dan (3) lebih memilih halal ketimbang yang haram. 
(Badroen, 2006: 103) 
 
B. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Bila mengacu kepada UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah memiliki banyak pengertian: pertama, usaha yang 
didirikan untuk tujuan kegiatan ekonomi dan bukan kegiatan nirlaba; 
kedua, usaha yang bersifat produktif atau menghasilkan keuntungan 
atau laba dariusaha; ketiga, usaha yang mandiri atau berdiri sendiri 
bukan bagian, cabang, ataupun afiliasi dari usaha lain; dan keempat, 
usaha yang dimiliki oleh perseorangan ataupun badan usaha. 
Berdasarkan pengertian tersebut juga dapat dipahami bahwa 
(Komarudin, 2014: 2) pertama, usaha mikro adalah kegiatan ekonomi 
yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu 
badan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha atau memiliki hasil penjualan paling tahunan paling banyak Rp. 





Kedua, usaha kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 
perorangan atau rumah tangga maupun suatu badan yang memiliki 
kekayaan bersih lebih dari 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 
hasil penjualan tahunan mulai dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah).  
Ketiga, usaha menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan yang 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00  (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupuah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 
memiliki hasil penjualan tahunan mulai dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).  
Badan Pusat Statistik (BPS) menngolongkan definisi UMKM 
menjadi empat golongan. Yang pertama adalah industri rumah tangga 
apabila memiliki tenaga kerja antara 1 sampai 4 orang. Kedua adalah 
industri kecil dengan jumlah tenaga kerja 5 sampai 9 orang. Ketiga 
adalah industri sedang/menengah apabila memiliki tenaga kerja antara 
10 sampai 99 orang. Terakhir adalah industri besar apabila memiliki 
jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. (Budiarto dkk, 2015: 2) 
C. Pengertian Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Berdasarkan Pedoman Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Departemen Sosial Re[ublik Indonesia 
memberi pengertian KUB adalah: 
a. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah kelompok warga 
atau keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau 





PROKESOS (Program Kesejahteraan Sosial) untuk 
melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi 
dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. 
b. KUBE merupakan metode pendekatan yang terintegrasi dan 
keseluruhan proses PROKESOS dalam rangka MPMK ( 
Memajukan Permasalahan Kemiskinan) 
c. KUBE tidak dimaksudkan untuk menggantikan keseluruhan 
prosedur baku PROKESOS kecuali untuk Program Bantuan 
Kesejahteraan Sosial Fakir Miskin yang mencakup keseluruhan 
proses. Pembentukan KUBE dimulai dengan proses 
pembentukan kelompok sebagai hasil bimbingan sosial, 
pelatihan ketrampilan berusaha, bantuan stimulans dan 
pendampingan. 
d. KUBE yaitu wadah yang menghimpun dan mengelola keluarga 
binaan sosial yang telah mendapatkan bantuan sarana usaha dari 
pemerintah sebagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis peneitian ini adalah penelitian deskriptif yang ditujukan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono, 2013: 
147) Dan menggunakan metode pendekatan kuantitatif.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah di KUB Batik Pringmas yang berada di 
Desa Papringan rt 02/01 Kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas. 
Waktu penelitian yang peneliti gunakan adalah selama 3 bulan. Mulai dari 
observasi, persiapan, pengambilan data hingga pengolahan data. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 
2012: 80). Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau 
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh objek atau subjek itu. Dalam penelitian ini anggota KUB Batik 
PM merupakan popuasi.  
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi, misalnya keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dapat dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 





Karena jumlah penitip pada KUB Batik PM berjumlah 43 dan dirasa 
bagi peneliti mampu untuk melakukan penelitian terhadap populasi 
tersebut, maka peneliti memutuskan untuk menjadikan populasi tersebut 
menjadi sampel. Maksudnya adalah meneliti semua sampel yang berjumlah 
43 penitip. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti langsung dari sumbernya, dicatat dan diamati untuk 
pertama kalinya dan hasilnya digunakan langsung oleh peneliti 
untuk memecahkan persoalan yang akan dicari jawabannya. 
Data ini sering disebut data asli, bisa berwujud hasil wawancara, 
pengisisan kuisioner, atau bukti transaksi. Semua data ini 
merupakan data mentah yang kelak akan diproses untuk tujuan-
tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan. (Agung, 2012: 60) 
Data primer yang  peneliti gunakan adalah berupa wawancara 
serta penyebaran angket kepada pengurus dan penitip batik KUB 
Batik Pringmas. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh orang lain atau lembaga tertentu. Atau data primer yang 
telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, 
grafik diagram, gambar dan yang lainnya sehingga lebih 
informatif oleh pihak lain. (Agung, 2012: 60) 
 






Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan tanya 
jawab dengan narasumber atau dialog secara lisan dengan orang yang 
berwenang, memberikan informasi data yang diperlukan. Peneliti 
menggunakan teknik wawancara karena peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. (Sugiyono, 2014: 137) Peneliti melakukan wawancara 
kepada 5 responden, yaitu Ketua KUB Batik PM Ibu Rohimah dan 
beberapa pengurus dan sekaligus menjadi penitip di KUB Batik PM 
yaitu Ibu Lulu, Ibu Iin, Ibu Nunik dan Ibu Tinah. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap 5 responden ini dirasa telah cukup mewakili semua 
anggota penitip dan pengurus KUB Batik PM dan peneliti juga banyak 
memperoleh data yang peneliti inginkan. 
2. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk menjawabnya.(Sugiyono, 2014: 142) Dalam 
hal ini peneliti memberikan seperangkat pertanyaan-pertanyaan kepada 
43 penitip batik di KUB batik PM, untuk dijadikan pelengkap 
wawancara kemudian dikelola menjadi data penunjang dalam 
pembuatan penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Untuk menyempurnakan hasil penelitian, peneliti menggunakan 
metode dokumentasi seperti mengumpulkan data-data yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti. Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen  bisa berupa tulisan,  gambar,  
atau monumental  dari seseorang.  Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian,  sejarah kehidupan,   ceritatera,  Biografi,  
peraturanan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
nya,  foto,  gambar hidup,  sketsa dan lain-lain. 





Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Sebab data yang 
telah terkumpul, bila tidak dianalasis hanya menjadi barang yang tidak 
bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati, data yang tidak 
berbunyi. Oleh karena itu, analisis data di sini berfungsi untuk memberi 
arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data itu. Tujuan analisis 
data kuantitatif adalah untuk memahami apa yang terdapat di balik 
semua data tersebut, mengelompokannya, meringkasnya menjadi suatu 
yang kompak dan mudah dimengerti, serta menemukan pola umum 
yang timbul dari data tersebut. 
Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya 
hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi 
demhan analisis regresi, dan membuat pebandingan dengan 
mambandibgkan rata-rata data sampel atau populasi. Hanya perlu 
diketahui bahwa dalam analisis korelasi, regresi atau membandingkan 
dua rata-rata atau lebih tidak perlu diuji signifikansinya. Jadi secara 
teknis dapat diketahui bahwa, dalam statistik deskriptif tidak ada uji 
signifikansi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud 
membuat generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tehnik analisa berbentuk metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sesuai dengan namanya, deskriptif hanya akan 
mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah direkam melalui alat 
ukur kemudian diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan 
tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga 
memberikan suatu kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh 
siapapun yang membutuhkan informasi tentang keberadaan gejala 
tersebut. ( Siyoto & Sodik, 2015: 111) 
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 
jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain 





menggunakan angka, mulai dari pengmpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap 
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, 
tabel, grafik atau tampilan lainnya. (Siyoto&Sodik, 2015: 17) 
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis 
digunakan teknik deskriptif analaisis yaitu teknik untuk 
menggambarkan atau menjelaskan data yang terkait dengan 
pembahasan. Dimana teknik ini menggambarkan tentang pemahaman 
penitip terhadap Etika Bisnis Islam dan penerapan etika bisnis Islam 
terhadap penitip KUB Batik PM. Untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat perlu adanya pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1. Editing 
Memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan 
memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang 
meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya, 
keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan. 
(Narbuko, 2007: 153) Teknik ini digunakan peneliti untuk 
memeriksa kelengkapan data-data yang sudah peneliti dapatkan, 
dan akan digunakan sebagai sumber-sumber dokumentasi.  
2. Organizing 
Mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi 
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang 
sesuai dengan rumusan masalah, serta mengelompokan data 
yang diperoleh. Teknik ini merupakan langkah ke dua setelah 
editing, yaitu memudahkan peneliti untuk memahami tentang 
permasalahan yang ada pada penitip KUB Batik PM. Dengan 
teknik ini, diharapkan peneliti dapat memperoleh gambaran 
tentang pemahaman penitip dan penerapan etika bisnis Islam 






 Dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil editing 
dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber 


























PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat KUB Batik Pringmas 
Tidak hanya dikenal sebagai kota mendoan dengan kearifan 
lokalnya yang begitu mendunia, Banyumas juga dikenal sebagai sentra 
industri batik. Batik merupakan warisan yang harus dijaga dan 
dikembangkan agar terus mendapatkan minat di hati setiap kalangan. 
Mengembangkan batik bukan soal bagaimana mendapatkan kualitas 
yang baik saja, tetapi juga bagaimana para pengrajin dan unsur 
masyarakat di dalamnya tetap bisa hidup dari kerajinan ini. Itulah yang 
dirasakan oleh masyarakat Desa Papringan, Kecamatan Banyumas, 
Kabupaten Banyumas, yang sebagian besar warganya adalah pengrajin 
batik. Keberadaan batik papringan ini sudah ada sejak era kadipaten 
(Kabupaten, red). Dulu ibukota kadipaten berada di Kecamatan 
Banyumas dan karena pada waktu itu batik berasal dari kaum 
bangsawan serta pejabat, membuat wilayah ini menjadi sentranya batik 
di Banyumas. (Firmansyah, 2017) 
Berawal dari pekerjaan sampingan sebagian besar perempuan di 
desa Papringan yang menjadi buruh batik (pengobeng) batik, disekitar 
tahun 2010 Batik Papringan mendapatkan bantuan program bantuan dari 
pemerintah pusat untuk pengembangan desa, PNPM-PLPBK, 
merupakan program pertama yang dapat memfasilitasi para pengrajin 
batik di Papringan. Programnya berupa pengembangan sarana batik dan 
pra sarana pendukungnya, seperti pembangunan 5 galeri (pendopo serba 
guna) yang ada di tiap-tiap RW, untuk mengembangkan kegiatan 
membatik di desa Papringan. Pendopo ini berfungsi untuk pusat 
kegiatan masyarakat dan kegiatan membatik itu sendiri. Semenjak 
adanya program dari PNPM-PLPBK ini kerajinan batik di Papringan 





tahun 2013 program PNPM-PLBK berakhir. Dan pada akhirnya ada 
dukungan dan pembinaan dari Bank Indonesia Purwokerto yang 
memberikan fasilitas dan dukungan kepada pengrajin batik di Desa 
Papringan.  
Pada awalnya Bank Indonesia memberikan pelatihan-pelatihan yang 
bersangkutan dengan batik, mulai dari bagaimana cara membatik yang 
tepat dan benar di kain mori, bagaimana men-colet kain batik, memberi 
warna pada kain batik, me-lorod kain batik, mengemas kain batik serta 
memasarkan kain batik. Kemudian setelah diberikan pelatihan berupa 
proses membatik hingga memasarkannya, Bank Indonesia memberikan 
prasarana membatik berupa kain mori 35 lembar, stenlis tempat 
pewarnaan 8 buah, tempat untuk pelorodan kain batik (kenceng) 4 buah, 
8 set kompor batik, wajan serta canting, serta zat pewarna sintetik untuk 
mewarna kain batik. 
Kemudian oleh Bank Indonesia dibentuklah kelompok-kelompok 
pembatik, dimana kelompok-kelompok tersebut dibagi menjadi 
kelompok usaha batik tulis, kelompok batik cap, kelompok batik 
jumputan serta kelompok konveksi dan kerajinan. Kelompok batik tulis 
bertugas membuat batik tulis asli, mulai dari membelanjakan bahan-
bahan untuk membuat batik tulis, hingga membuat batik tulis. 
Kelompok batik tulis terdiri dari 29 anggota. Lalu ada kelompok batik 
cap yang mempunyai 15 anggota sama seperti kinerja kelompok batik 
tulis, tugas kelompok batik cap juga berawal dari belanja bahan baku 
hingga memproduksi batik cap. Sedangkan  kelompok batik jumputan 
mempunyai 9 anggota dan   kelompok konveksi dan kerajinan 
mempunyai 13 anggota. 
Bank Indonesia juga membangun Showroom batik PM yang 
digunakan untuk men-display hasil produksi dari masing-masing 
kelompok serta wadah bagi pengrajin batik yang ingin memasarkan 





untuk di jual dinamakan “penitip” batik PM. Penitip batik PM hingga 
saat ini berjumlah kurang lebih 40 penitip. 
 
Gambar 3.1 Showroom KUB Batik PM 
2. Lokasi KUB Batik Pringmas 
Lokasi KUB batik Pm berada di Jl. Jaya Sirayu, grumbul Kalisuren 
Desa Papringan Rt 02/ Rw 01, Kecamatan Banyumas Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah.  
3. Profil KUB Batik Pringmas 
Struktur Organisasi 
 
Gambar 3.2 Struktur Organisasi KUB Batik PM 
 






Gambar 3.3 Pewarnaan Batik Alam              Gambar 3.4 Pembuatan Batik Cap 
 
 
Gambar 3.5 Penjemuran Batik Pewarnaan Alam dan sintetis 
 
  
Gambar 3.6 Hasil Produk KUB Batik PM 
 
 





Sebelum dilakukan analaisis, pada penelitian ini sampel yang digunakan 
peneliti yaitu menggunakan purposive sampling. purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek/ situasi sosial yang diteliti. (Sugiyono, 2014: 218) Untuk 
penyebaran kuisioner, peneliti menyebarkan kuisioner sebanyak 43 lembar, 
karena diharapkan semua penitip mengisi kuisioner dan peneliti semakin 
banyak mendapat informasi serta dapat lebih jelas dan lebih memahamai 
situasi yang terjadi pada penitip batik PM. 
Untuk memudahkan penilaian dari jawaban responden maka dibuat 
kriteria pengukuran Skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan 
(Sugiyono, 2014: 93), sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (ST) 
Ragu-Ragu (RG)  
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
Dari 43 kuisioner yang dibagikan, terdapat 38 responden yang diterima 
oleh peneliti. Dari data yang diperoleh peneliti bahwa jumlah keseluruhan 
penitip adalah 43 anggota, lalu dua (2) diantara penitip tersebut berbentuk 
kelompok, yaitu PM dan RW 1, untuk selebihnya tidak diisi oleh responden.  
Berikut hasil dari responden yang telah peneliti terima. 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan observasi peneliti dan hasil dari responden bahwa 






Diagram 4.1 Jenis kelamin responden 
 
2. Responden Berdasarkan Usia Penitip 
Usia responden merupakan salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan, karena usia seseorang mempengaruhi hasil kinerja dan 
kematangan berfikir, berikut data penitip dilihat dari segi usia: 




< 20 0 0% 
20 – 29 1 2,6% 
30 – 39 23 60,5% 
40 – 50 11 28,9% 









Diagram 4.2 Usia responden 
Dari tabel dan diagram terlihat bahwa jumlah responden berusia 
yang berusia <20 tahun tidak ada, sedangkan yang berusia 20-29 
berjumlah 1 penitip, kemudian dikisaran usia 30-39 berjumlah 23 
penitip, 11 penitip berusia 40-50 tahun dan 3 penitip berusia >50 tahun. 
Dapat disimpulkan bahwa secara umum penitip KUB Batik PM berusia 
30-39 tahun, dimana usia tersebut merupakan usia yang produktif. 
3. Responden berdasarkan pendidikan penitip 
Pengelompokkan responden berdasarkan pendidikan karena 
kepribadian seseorang mampu dilihat dari latar pendidikannya. 
Tabel 4.2 Pendidikan responden 
Pendidikan Jumlah Presentase 
Tidak Sekolah 1 2,6% 
SD/MI 9 23,7% 
SMP/MTs 16 42,1% 
SMA/SMK/MA 11 28,9% 
DI/DIII 0 0% 
Usia
< 20 Tahun
20 – 29 Tahun
30 – 39 Tahun






SI 1 2,6% 
 
 
Diagram 4.3 Pendidikan responden 
4. Responden Berdasarkan Lamanya Bergabung Menjadi Penitip 
Batik 
Pengelompokkan responden berdasarkan lamanya bergabung menjadi 
penitip dirasa sangat penting karena diharapkan mampu memberikan 
jawaban yang akurat dan nyata adanya. 




< 1 Tahun 0 0% 
1-3 Tahun 18 47,4% 
3-5 Tahun 10 26,3% 













Diagram 4.4 Lamanya bergabung menjadi penitip 
5. Responden Berdasarkan Penghasilan Rata-Rata Perbulan 
Menjadi Penitip Batik PM 
Pengelompokan responden berdasarkan penghasilkan rata-rata yang 
didapat oleh penitip batik merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penilaian etika bisnis terhadap KUB batik PM. 
Tabel 4.4 Penghasilan Rata-rata penitip  
Penghasilan Rata-rata Jumlah Presentase 
1 < Rp. 500.000 26 68,4% 
2 Rp. 500.000-Rp. 2.000.000 11 28,9% 
3 Rp. 2.000.000-Rp. 4000.000 1 2,6% 
4 >Rp. 4.000.000 0 0,0% 










Diagram 4.5 Penghasilan Rata-rata penitip 
6. Responden Berdasarkan Penerapan Etika Bisnis Islam 
Pengelompokan responden berdasarkan penerapan etika bisnis Islam 
dilihat dari 4 aspek yaitu keadilan, kebebasan, tanggungjawab dan 
ikhsan. Pengelompokkan ini dilakukan karena untuk menjawab latar 
belakang masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan etika 
bisnis Islam pada penitip batik PM. Berikut hasil kuisioner yang 
disebarkan kepada penitip KUB batik PM: 
a. Pehamahan Penitip KUB Batik PM Terhadap Etika Bisnis 
Islam 
 






Pertanyaan Ya Ragu Tidak 
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Menurut Anda apakah KUB Batik PM sudah 












Terlihat dari tabel di atas bahwa secara umum penitip bantik PM 
belum mengerti apa itu Etika Bisnis Islam, dan dari hasil jawaban 
anggota penitip KUB Batik PM, KUB Batik PM dirasa belum 
menerapkan praktik etika bisnis Islam dilihat dari hasil kuisioner yang 
dibagikan yaitu 65,8% menyatakan ragu-ragu dan 334,2% menyatakan 
bahwa KUB Batik PM tidak menerapkan praktik etika bisnis Islam.   
b. Tauhid 
Tauhid adalah asas filsafat ekonomi Islam yang menjadi 
orientasi dasar ilmu ekonomi dan praktek yang paradigmanya 
relevan dengan nilai logik, etik dan estetik yang dapat di 
fungsionalisasikan ke dalam tingkah laku manusia. Tauhid dalam 
bidang ekonomi mengantarkan para pelaku ekonomi untuk 
berkeyakinan bahwa harta benda adalah milik Allah semata. Ini 
adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam hidup dan 
mati adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun agama 
adalah berasal dari satu sistem nilai yang paling terintegritasi yang 
terkait dan konsisten. Tauhid hanya cukup dianggap sebagai 
keyakinan Tuhan hanya satu. Tauhid adalah sistem yang harus 
dijalankan dalam mengelola kehidupan ini. 
Ayat tentang tauhid terdapat pada surat al-ikhlas 1-4, yaitu: 
٤ -لَّه كُفًُوا اََحدٌ  َولَْم يَكُنْ  ٣ -لَْم يَِلدْ َولَْم يُْولَدَْۙ    َمدُ     ُ الصَّ ٢ -ّٰللَاه    ُ قُْل هَُو ّٰللاه
١ –اََحدٌ    
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Dialah Alloh, Yang 
Maha Esa” (1) Allah tempat meminta segala sesuatu (2) (Allah) 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan (3) Dan tidak ada 
sesuatu yang setara dengan Dia”(4). (Quran Kemenag)  
3 












Prinsip tauhid mengantarkan manusia dalam kegiatan 
ekonomi untuk meyakini bahwa harta benda yang berada dalam 
genggamannya adalah milik Allah SWT. Keberhasilan para 
pengusaha bukan hanya disebabkan oleh hasil usahanya sendiri 
tetapi terdapat partisipasi orang lain. Tauhid menghasilkan 
kesatuan dunia dan akhirat, mengantar seseorang pengusaha untuk 
tidak mengejar keuntungan material semata tetapi keberkahan dan 
keuntungan yang lebih kekal. (Harahap, 2011:78) 
c. Keadilan (Keseimbangan/Kesejajaran) 
Adil merupakan norma paling utama dalam seluruh aspek 
dunia bisnis. Bahkan adil adalah salah satu asma Alloh, kebalikan 
sifat adil adalah zalim, yaitu sifat yang dilarang Alloh pada diri-Nya 
sebagaimana dilarang dalam firman-Nya pada hamba Alloh.  
Pada dataran ekonomi, konsep keseimbangan/kesejajaran 
menentukan konfigurasi aktivitas-aktivitas distriusi, konsumsi serta 
produksi yang terbaik, dengan pemahaman yang jelas bahwa 
kebutuhan seluruh anggota masyarakat yang kurang beruntung 
dalam masyarakat Islam didahulukan atas sumber daya riil manusia. 
Tidak terciptanya keseimbangan/ kesejajaran sama halnya dengan 
terjadinya kedhaliman. Misalnya sumber daya ekonomi hanya 
mengalir dari yang miskin kepada yang kaya. Ini jelas tidak 
dibenarkan dalam Islam. 
ُ َعٰلى  سُۡوِل َوِلِذى اۡلقُۡرٰبى  َرسُۡوِلهَمۤا اَفَآَء ّٰللاه ِمۡن اَۡهِل اۡلقُٰرى فَِللهِه َوِللرَّ
َوَمۤا ٰاٰتىكُُم   ‌ؕ َواۡليَٰتٰمىَواۡلَمٰسِكۡيِن َواۡبِن السَّبِۡيِلَۙ َكۡى َْل يَكُۡوَن دُۡولَةًًۢ بَۡيَن اْۡلَۡغنِيَآِء ِمۡنكُمۡ 
سُۡوُل فَُخذُْوهُ َوَما نَٰهىكُۡم َعۡنهُ فَاْنتَُهۡوا َ   الرَّ ‌َؕواتَّقُوا ّٰللاه
َ شَِدۡيدُ اۡلِعقَابِ    اِنَّ ّٰللاه
Artinya: Apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Alloh, Rasul. Kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta 
itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja diantara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan 





kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukum-Nya. ( Qs. 
Al-Hasyr: 7) 
Dengan demikian, Islam menuntut 
keseimbangan/kesejajaran antara kepentingan diri dan kepentingan 
orang lain, antara kepentingan si kaya dan si miskin, antara hak 
pembeli dan penjual dan lain sebagainya. Artinya, hendaknya 
sumber daya ekonomi itu tidak hanya terakumulasi pada kalangan 
orang atau kelompok tertentu, karena jika hal ini terjadi berarti 
kekejaman yang berjalan. Bukankah orang lain juga mempunyai hak 
yang sama setelah mereka menunaikan kewajibannya masing-
masing. ( Djakfar, 2012: 23) 
Berikut ini merupakan jawaban yang diberikan oleh 
responden penitip batik PM 
Tabel 4.6 Hasil Jawaban Dari Responden Tentang Aspek Keadilan  
 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa penitip batik 
merasa ragu-ragu dengan pengurus KUB Batik PM yang 
memperlakukan semua penitip batik dengan cara yang sama. Dan 15 
penitip batik PM merasa setuju dengan perhitungan bagi hasil 
penjulan namun sebagian yang lain merasa tidak setuju akan 
pernyataan tersebut. 
Pertanyaan SS S RG TS STS 
1 
Pengurus KUB Batik PM memperlakukan semua 
penitip batik dengan cara yang sama 
0 8 17 12 1 
2 
Perhitungan bagi hasil penjualan sesuai dengan 
kesepakatan 
0 15 6 15 0 
3 
Pengurus KUB Batik PM menjualkan batik dari 
penitip secara adil (tidak membeda-bedakan) 
0 13 9 22 2 
4 
Pengurus KUB Batik PM selalu mementingkan 
kepentingan kelompok dari pada kepentingan pribadi. 





Kemudian 22 penitip dari 38 jawaban yang diterma peneliti 
bahwa penitip batik PM tidak setuju dengan pernyataan pengurus 
KUB Batik PM menjualkan batik secara adil dan tidak membeda-
bedakan. Dan dari wawancara peneliti dengan salah satu penitip 
batik PM bahwa jika ada pembeli maka pengurus KUB Batik PM 
yang juga termasuk sebagai anggota penitip sering menjualkan 
produknya sendiri dan menyisihkan produk lainnya. Itu merupakan 
hal yang menyimpang dari prinsip etika bisnis Islam.    
 
d. Kebebasan (Ikhtiyaar- Freewill) 
Tabel 4.7 Hasil Dari Jawaban Aspek Kebebasan 
 
Kebebasan atau kehendak bebas adalah prinsip yang 
mengantar manusia meyakini bahwa Allah tidak hanya memiliki 
kebebasan mutlak. Manusia yang baik dalam perspektif ekonomi 
Islam adalah yang menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid 
dan keseimbangan. Manusia diangkat sebagai khalifah Allah atau 
pengganti Allah di bumi untuk memakmurkan-Nya. Manusia 
dipersilakan dan mampu berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan, 
Tuhan memberikan koridor yang boleh dan yang tidak boleh. 
(Harahap, 2011: 78) 
Pertanyaan SS S RG TS STS 
1 
Penitip batik dihimbau dari pengurus KUB Batik PM 
untuk menyampaikan pendapat berupa kritik dan 
saran dalam musyawarah/rapat anggota dan penitip 
KUB 
2 12 18 6 0 
2 
Penitip diberi kebebasan untuk menentukan jenis, 
motif, metode pewarnaan batik yang akan dititipkan 
di KUB Batik PM 
7 27 4 0 0 
3 
Penitip mempunyai kebebasan untuk mengambil batik 
yang telah dititipkan pada KUB Batik PM 





Dalam pandangan Islam, manusia dianugerahi potensi 
untuk berkehendak dan memilih diantara pilihan-pilihan yang 
beragam, Kendati kebebasan itu tidak terbatas sebagaimana 
kebebasan yang dimiliki Tuhan. Dengan kehendak bebasnya yang 
relatif ( nisbi), manusia bisa saja menjatuhkan pilihan pada yang “ 
benar”,  dan pada saat yang lain pada pilihan yang “ salah”.  Hanya 
saja dalam Islam, anugerah Tuhan bergantung pada pilihan awal 
manusia terhadap yang “ benar”.  inilah dasar etika yang sangat 
dijunjung tinggi dalam Islam. 
 Perlu disadari oleh setiap muslim, bahwa dalam situasi 
apapun ia dibimbing oleh aturan-aturan dan prosedur yang 
didasarkan pada ketentuan-ketentuan Tuhan dalam syariat-Nya 
Yang dicontohkan melalui Rasul-Nya.  Oleh karena itu,  kebebasan 
memilih dalam hal apapun, termasuk dalam bisnis misalnya, harus 
dimaknai kebebasan yang tidak kontraproduksi dengan ketentuan 
syariat yang sangat mengedepankan ajaran etika. 
Berikut ini merupakan penjabaran dari hasil jawaban yang 
diberikan oleh responden. Pada poin pertama yaitu  ada 2 responden 
yang menjawab sangat setuju, 12 responden menjawab setuju, 18 
responden menjawab ragu-ragu, lalu yang menjawab tidak setuju 6 
responden. Kemudian pada point kedua yang menjawab sangat 
setuju terdapat 7 responden, menjawab setuju sebanyak 27 
responden,  lalu 4 responden menjawab ragu-ragu, kemudian untuk 
poin ketiga 8 responden menjawab sangat setuju, 28 responden 
menjawab setuju dan 2 responden menjawab ragu-ragu. 
Kesimpulannya dari poin nomor satu adalah bahwa kebanyakan 
penitip batik merasa ragu- ragu jika dari KUB batik PM  
menghimbau kepada penitip untuk menyampaikan pendapat berupa 
kritik dan saran dalam musyawarah, dan penitip batik merasa setuju 
atas kebebasan yang diberikan dari pihak KUB batik PM untuk 





yang akan dititipkan. Penitip batik juga mempunyai kebebasan 
untuk mengambil batik yang telah dititipkan.  
Pada saat peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu 
penitip batik PM, bahwa KUB batik PM  tidak pernah  memberikan 
aturan tertentu pada penitip untuk menutipkan produknya. KUB 
batik PM  juga membebaskan penitip untuk mengambil produknya 
yang telah dititipkan, tetapi  dengan prosedur yang telah ditentukan 
oleh KUB batik PM. 
 
e. Tanggung Jawab (Fardh) 
Manusia dalam Islam memiliki tanggung jawab terhadap 
Tuhan, diri sendiri dan orang lain. Tanggung jawab terhadap 
Tuhan karena ia sebagai makhluk yang mengakui adanya Tuhan 
(tauhid).  Tanggung Jawab terhadap manusia karena ia sebagai 
makhluk sosial yang tidak mungkin melepaskan interaksinya 
dengan orang lain guna memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 
Tanggung jawab terhadap diri sendiri karena ia bebas berkehendak 
sehingga tidak mungkin dipertanggungjawabkan pada orang lain. 
Tanggung jawab kepada Tuhan dalam perspektif etika bisnis 
karena disadari bahwa manusia dalam melakukan aktivitas bisnis 
segala objek yang diperdagangkan pada hakikatnyanya adalah 
anugerah-Nya.  Manusia selaku pelaku bisnis hanyalah sebatas 
melakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh Tuhan. Adapun tanggung jawab kepada manusia karena 
manusia adalah mitra yang harus dihormati hak dan kewajibannya. 
Islam tidak pernah mentolerir pelanggaran atas hak dan 
kewajibannya itu, sehingga disinilah arti penting 






Tanggung jawab dalam bisnis harus ditampilkan secara 
transparan (keterbukaan),  kejujuran,  pelayanan yang optimal dan 
berbuat yang terbaik dalam segala urusan. Secara logis prinsip ini 
berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan 
mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya.  
Di bawah ini merupakan hasil jawaban dari responden 
mengenai tanggung jawab. 
Tabel 4.8 Hasil Jawaban Responden Dari Aspek Tanggung Jawab 
 
Dilihat dari tabel diatas bahwa pada poin pertama, 
terdapat 7 responden menjawab setuju, responden yang 
menjawab ragu-ragu  terdapat 12, 16 responden menjawab tidak 
setuju, dan 3 responden menjawab sangat tidak setuju. Kemudian 
pada poin kedua, yang menjawab sangat setuju terdapat 1 
responden, 9 responden menjawab setuju, 25 responden 
menjawab ragu-ragu, 2 responden menjawab tidak setuju.  Lalu 
pada poin ketiga, terdapat 9 responden yang menjawab sangat 
setuju, 28 responden menjawab setuju, 1 responden ragu-ragu.   
Jadi kesimpulannya adalah  setiap keluhan yang diajukan 
oleh penitip kepada pihak pengurus KUB  kebanyakan 
tidak  diterima baik kemudian penitip batik merasa ragu-ragu 
jika KUB batik PM  mempunyai sistem administrasi yang baik 
Pertanyaan SS S RG TS STS 
1 
Setiap keluhan dari penitip batik diterima baik oleh 
pengurus KUB Batik PM 
0 7 12 16 3 
2 
KUB Batik PM mempuunyai sestem administrasi 
yang baik dalam transaksi jual beli produk 
1 9 25 2 0 
3 
Memberi rasa aman dan percaya apabila menitipkan 
batik di KUB Batik PM 





dalam transaksi jual-beli produknya.  Seperti halnya dalam hasil 
wawancara peneliti terhadap salah satu penitip batik yaitu 
bahwa  tidak jarang keluhan, kritikan serta masukan dari penitip 
batik tidak diterima oleh pengurus KUB batik PM.  Sikap ini 
merupakan penyimpangan dari perilaku Etika Bisnis Islam. 
 
f. Kebenaran (Ikhsan) 
Ikhsan berarti kebenaran. Kebenaran dalam konteks ini 
selain mengandung makna kebenaran, mengandung pula dua unsur 
yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran 
dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar meliputi proses 
transaksi, proses mencari atau memperoleh komoditas 
pengembangan maupun dalam proses menetapkan keuntungan. 
Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat 
menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya 
kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama 
atau perjanjian dalam bisnis. 
Mengenai penerapan konsep kebenaran, kebajikan dan 
kejujuran, al-Ghazali merumuskan enam kebajikan berikut: 
a. Jika seseorang membutuhkan maka orang lain harus 
memberikannya dengan mengambil sedikit keuntungan, 
jika sang pemberi melupakan keuntungan maka hal itu 
lebih baik. 
b. Jika membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih baik 
bagi dirinya membayarnya sedikit berlebih. 
c. Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, 
seseorang harus bertindak bijaksana dengan memberi 
waktu banyak bagi peminjam. 
d. Sudah sepantasnya mereka yang ingin mengembalikan 






e. Merupakan tindakan yang baik bagi sang peminjam bila 
membayar hutangnya tanpa diminta.  
f. Ketika menjual secara kredit, seseorang harus cukup 
bermurah hati, tidak memaksa membayar jika seseorang 
tidak mampu membayar dalam waktu yang ditetapkan. 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat, selain hal itu seharusnya 
tidak dilakukan.  Islam tidak membenarkan setiap tindakan yang 
dapat menimbulkan kerusakan terhadap diri, masyarakat, bahkan 
makhluk lain seperti binatang, tumbuhan dan alam. 
Berikut ini merupakan hasil jawaban dari responden tentang 
Ikhsan. 
Tabel 4.9 Hasil Jawaban Responden Dari Aspek Kebenaran 
 
Pada tabel di atas pada poin pertama responden yang 
menjawab sangat setuju ada 1, lalu 8 responden menjawab setuju, 6 
responden menjawab ragu-ragu dan 2 responden menjawab tidak 
setuju.  Lalu pada poin kedua 1, responden menjawab sangat setuju, 
16 responden menjawab setuju, 19 responden menjawab ragu-ragu 
dan 2 responden menjawab tidak setuju. Terakhir yaitu pada poin  
ketiga  bahwa 1 responden menjawab setuju, 27 responden 
menjawab ragu-ragu, 10 responden menjawab tidak setuju. 
Pertanyaan SS S RG TS STS 
1 
Pengurus KUB Batik PM ramah terhadap penitip 
batik PM 
1 18 16 2 0 
2 
KUB Batik PM bekerja secara profesional dalam 
menjalankan tugasnya 
1 16 19 2 0 
3 
KUB Batik PM telah melaksanakan prinsip syariah 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa hampir seluruh anggota penitip batik 
PM belum mengerti dan paham mengenai Etika Bisnis Islam, bisa dilihat 
dari hasil hawaban kuisioner yang diberikan peneliti kepada penitip batik 
KUB batik PM.Dengan ketidaktauan penitip batik tentang Etika Bisnis 
Islam, mereka merasa tertarik untuk mempelajari apa itu Etika Bisnis Islam. 
Ini menunjukkan bahwa penitip batik PM juga ingin mempunyai usaha atau 
bisnis yang berlandaskan dengan Etika Bisnis dengan prinsip Islam. 
Secara menyeluruh KUB batik PM belum menerapkan prinsip Etika 
Bisnis Islam dalam menjalankan usahanyanamun ada beberapa prinsip etika 
bisnis Islam yang telah dijalankan oleh KUB batik Pm. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil kuisioner yang diberikan tentang prinsip Etika Bisnis 
Islam. Dilihat dari hasil aspek yang pertama yaitu tentang keadilan, 
sebagian besar jawaban dari responden menyatakan bahwa KUB Batik PM 
belum menerapkan etika bisnis Islam dalam usahanya. Pada aspek kedua 
yaitu tentang kebebasan, KUB Batik PM dinilai telah mampu mlaksanakan 
praktik usaha berdasarkan etika bisnis Islam. Kemudian aspek ketiga 
tentang tanggung jawab. Bahwa KUB batik Pm dinilai belum mampu 
melaksanakan etika bisnis Islam pada usahanya. Pada aspek yang terakhir 
yaitu aspek Ikhsan atau kebaikan, KUB batik Pm dinilai belum sepenuhnya 
menerapkan etika bisnis Islam pada usahanya.  
 
B. Saran 
1. Untuk KUB Batik PM diharapkan mampu mendatangkan pakar atau 
narasumber untuk memberikan ilmu dan pelatihan bisnis dengan 
menerapkan Etika Bisnis Islam, karena banyaknya penitip batik yang 





dari penitip yang mungkin akan senang dan setuju apabila didatangkan 
narasumber seperti itu. 
Dan untuk KUB Batik PM untuk dapat menerapkan peraturan-peraturan 
yang telah KUB batik PM susun dan sebagai acuan untuk melakukan 
kontrak bersama penitip KUB batik, sehingga penitip batik merasa tidak 
dirugikan karena KUB batik PM merubah-rubah peraturan yang telah 
disusun. Dengan adanya ke-konsistenan dalam menjalankan aturan 
bisnis, diharapkan KUB batik PM bisa lebih terorganisir, lebih banyak 
mendatangkan penitip batik serta banyak mendapat keuntungan dan 
dikenal secara luas baik dalam dan luar negeri. 
2. Untuk Penitip Batik PM supaya selalu menjaga kualitas produknya dan 
supaya bisa mendukung antara satu penitip dnegan penitip lainnya, 
sehingga kedepannya mampu tercipta keharmonisan antar penitip batik 
PM. Dengan teciptanya produk yang berkualitas dan keharmonisan 
dalam KUB dan penitip batik maka akan membawa KUB ini semakin 
maju dan dikenal semakin luas, sehingga mampu menambah omset 
penjualan dan mendapat keuntungan yang banyak, serta menambah 
semangat penitip batik PM dalam memproduksi batik. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti tentang etika 
bisnis dalam sistem keuangan dan administrasi di KUB Batik PM, serta 
diharapkan mampu memberikan pelatihan tentang etika bisnis Islam dan 
menilai adakan perubahan atau tidak setelah adalanya pelatihan tentang 
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